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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ajaran Islam menuntut ilmu adalah suatu kewajiban dan begitu pula

mengajarkannya kepada orang lai lah memberikan kewajiban kepada

umatnya untuk b ajar. Be j n dua istilah yang

berkaitan antara satu dengan lainnya. Belajar menunjuk kepada aktivitas yang harus

dilak seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran didik).

Sedan mengajar menunjuk kepada aktivitas yang harus dilakuk eh guru

sebagaiy pengajar. Dua konsep tersebut lknjadi terpadu manakala terjadi i

SN
an murid. 7 - 4
roses belajar mengajar n&p% suatu proses yang me

serangkaian perbuatan guru dengan murid atas dasar hubungan timbal balik yang

berla lam situasi edukatif. Proses belajar mengajar tida erjalin

hubungan a guru dan murid saja, tetapi merupakan interaksi e If. Artinya,

guru tidak hany. paikan pe berupa lajaran, melainkan

penanaman sikap da -nilai pa lajar.
Peranan seorang guru dalam “proses belajar mengajar sangat penting
sebagaimana dikemukakan oleh Uzer Usman (1999:4) bahwa: “Proses belajar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru

sebagai peranan utama”. Melihat peranan guru dalam proses belajar mengajar,

maka guru diperlukan kewenangan dan keahlian khusus yang harus dimilikinya.



Konsekwensinya seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar
yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. Wujud tuntutan tersebut paling
tidak seorang guru harus memiliki keterampilan-keterampilan mengajar (teaching
skills). Uzer Usman (2000:74) mengemukakan beberapa keterampilan yang perlu

dimiliki oleh guru berkaitan dengan tugasnya di dalam kelas, yaitu:

ertanya (que 11)]
ikan pen n (reinfo i)

Keterampilan mengadakan variasi (variation ski
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pilan menjelaskan (explaining skill)

rampilan membuka dan menutup pelajaran (self induction losure)

eterampilan membimbing diskﬁ kelompok kecil

S
rampilan mengelola k\ew S

eterampilan mengajar perse[r‘zga\}

ngan tidak bermaksud mengesampingkan perlunya

emiliki

keter ng lain, keterampilan memberi penguatan juga me | yang

perlu dimi leh guru. Sebab penguatan akan menunjang terha eberhasilan

proses belajar me yatakan oleh Uzer Usma ) bahwa penguatan

mempunyai pengar an sehari-hari yaitu:
1. Meningkatkan perhatian siswa tefhadap pelajaran
2. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar

3. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang

produktif.



Sebagai suatu proses, belajar tidak lepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
1. Faktor internal, yakni keadaan atau kondisi fisiologis dan psikologis siswa.
2. Faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajar yang meliputi strategi dan metode belajar siswa.

, 1995:132-
asil dalam:belajar, k‘irinya sendiri ada

Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan

(Muhibbin S

Seseorang

keinginan untuk belajar.

pendi pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk bel

yang
disebu Ivasi (Sardiman AM, 2000:38).

ujud keterampilan tersebut m%nya keterampilan yang diberika

rbal yang didalamnya te ata pujian, seperti betul,

dan gainya. Keterampilan penguatan dengan non verbal, yaitu pengu

dengan gerak isyarat, seperti senyum, acungkan jempol gan dan
nguatan dengan pendekatan, seperti guru mende untuk

rhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, ti laku, dan

sebagainya. Peng an sentuhan,, seperti berj an dan sebagainya.

Penguatan dengan an yang an, pen dengan simbol dan
benda.

Dengan begitu pemberian penguatan dalam mengajar perlu sekali dijalankan
oleh guru, pemberian penguatan sebagai suatu pendekatan emosional yang
diusahakan guru dimaksudkan untuk memperlancar kegiatan belajar siswa. Dalam

hal ini guru sebagai pemegang kunci (key person) sangat menentukan proses



keberhasilan belajar siswa (Hasibuan dan Mudjiono, 1999:42) cepat atau lambat
seseorang dalam belajar dapat diatur dengan penguatan (reinforcement) dalam
belajarnya.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Uzer Usman (2002:80) menjelaskan:

“Penguatan (reinforcement) ad
verbal maupun nonverbal, yang
guru terhadap ti aku sis
atau umpan b
sebagai suatu ongan atauptin koreksi.
terhadap suat laku yang dapat meningka
kembalinya tingkah laku tersebut.

segala bentuk respon, apakah bersifat
n bagian dari modifikasi tingkah laku
j emberikan informasi
atas perbuatannya
atan adalah respon
ungkinan berulang

konsep di atas, maka hampir semua guru beru murid-

muridnya menyenangi serta tertarik pada pelajaran yang diajarkan. Berbagai
p (reinforcement) diusam%
m . Akan tetapi seringkali Ma%ak bisa menangkap peng

diberikan oleh gurunya sehingga tidak terjadi perubahan positif pada diri siswa. Hal

u agar motivasi belaj a
ng
ini er

a dengan tanggapan yang diberikan siswa terhada n yang

dibe serta keterampilan guru dalam memberikan penguat

SMPN 46 adalah salah satu lembaga n bagi warga yang

memiliki tujuan m ta S aya yang dilakukan

oleh guru SMPN 46 Bandung dalam gkatkan motivasi belajar siswa, yakni
dengan meningkatkan keterampilan memberikan penguatan dalam proses belajar
mengajar. Sebagian dari siswa memberi tanggapan cukup baik, namun di lain pihak

motivasi belajar mereka rendah. Hal ini dapat terlihat dari fenomena yang terjadi



seperti mengikuti pelajaran dengan tidak sungguh-sungguh, kurang tekun dalam
mengerjakan tugas, dan persistensi dalam tujuan kegiatan belajar kurang.

Melihat realita tersebut maka dilakukan penelitian dengan mengambil judul:
“Tanggapan Siswa terhadap Keterampilan Guru dalam Memberikan

Penguatan (Reinforcement Skills) Hubungannya dengan Motivasi Belajar

Pendidika lam” (Penelitian Terhadap Siswa
andung).

B. P Masalah

Mereka dalam M

Kelas VIII SMP

kan latar belakang masalah di atas, penu uskan

permasalahan penelitian sebagai berikut: A
gaimana tanggapan sis@h&erampilan guru dalam m ikan
guatan di kelas V111 SMPﬂ%dung?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII

6 Bandungi?

ana hubungan antara tanggapan siswa kelas VIII S

ndung
terhadap k an guru dalam memberi
dengan mot

ka an ketika mengajar
r mervata Al?
C. Tujuan Penelitian

Pada prinsipnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Tanggapan siswa terhadap keterampilan guru dalam memberikan penguatan

di kelas VIII SMPN 46 Bandung.



2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMPN 46
Bandung.

3. Hubungan antara tanggapan siswa kelas VIII SMPN 46 Bandung terhadap
keterampilan guru dalam memberikan penguatan ketika mengajar dengan

motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran PAI.

D. Kerangka Pe

Tanggapa bayangan yang jadi Kkes ng dihasilkan dari

peng esan tersebut menjadi isi kesadaran yang dapat dike dalam

hubu ngan konteks pengalaman waktu sekarang, serta a eadaan

2000:25).

untuk masa yang akan datang. (Soemant
ri pendapat tersebut, K b tanggapan dapat men an
a yang telah kita amati dﬂs%pau terhadap suatu objek; at

menjadi antisipasi terhadap keadaan waktu yang akan datang atau mewakili yang

"minta

an sesuatu dengan

sekara

nya yang dimaksud keterampilan menurut

(1984:108) adala an atau kemampuan untuk

baik dan cermat. itu gu if da ar adalah guru yang

selalu mengerahkan kemampuan p I yang dimilikinya untuk mencapai
tujuan pengajaran secara optimal. Sedang siswa yang aktif dalam proses belajar
mengajar itu tidak akan terlepas dari motivasi yang dimilikinya. Seperti yang

dikemukakan oleh Sardiman (1987:85) adanya motivasi yang baik dalam belajar

akan menunjukkan hasil yang baik”.



Untuk mendorong timbulnya motivasi dari dalam diri siswa secara optimal
itu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah dengan pemberian
penguatan oleh guru terhadap tingkah laku belajar siswa. Penguatan sebagaimana
dikemukakan oleh Uzer Usman (2000:80) adalah segala bentuk respon apakah

bentuk verbal, ataupun non verbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah

laku guru terhadap ti emberikan informasi

atau umpan balik rbuatannya sebagai

suatu tindak dorongan ataupun koreksi.

S

dengan konsep di atas, keterampilan membe guatan

ter jenis penguatan yang meliputi penguatan verbal dan verbal.

Penguatan verbal termasuk di dala‘tya kata-kata pujian seperti bagus, betul,

n sebagainya. Sedan? atan non verbal meliputi
ti senyum, mimik muka. Penguatan non verbal berupa pendek
uru mendekati siswa menunjukkan kesenangan serta perhatia

yait uru atas

ti siswa, atau guru juga dapat memberikan pengua kontak

fisik, an yang menyenangkan atau lewat simbol/benda, y esemuanya

itu dilakukan s belajar gajar. .
Adapun indikator tangga[‘rhadap keterampilan guru dalam

memberikan penguatan ketika mengajar tersebut meliputi:

1. Keterampilan penguatan verbal

2. Keterampilan gerak isyarat

.

Keterampilan dengan kegiatan

s

Keterampilan kontak fisik



5. Keterampilan berupa benda/tanda
Keterampilan guru memberikan penguatan dalam proses belajar merupakan
sikap positif guru yang lebih menekankan kepada unsur penghargaan sebagai usaha
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Seperti dikemukakan Hasibuan

(1999:58):

dalam kehidupan
iki tingkah laku serta

“Penguatan/penghargaan me ngaruh positi
manusia sehari- en ng
meningkatkan au usaha kan teta mberian penguatan
dalam mengaj dilakukan dengan mempe sia siswa, tingkat,
kemauan, kebutuhan serta latar belakang, tujuan dan sifat tugas” (Hasibuan &
ji 999:59).

karena itu, dalam pelaksanaannya diperlukan ketera n guru.

guru dalam memberi peng‘tan harus bermakna bagi sis agar

spon yang ditunjukan terarah kepada pemunc

g lebih baik. Baik buruknya tanggapan siswa terhadap pengu ang
diberikan guru ketika mengajar dapat mempengaruhi respon-respon yang.diberikan
siswa oses kegiatan belajar mengajar di kelas. Sealur de yataan

ini, Soe 1996:24) mengatakan bahwa:

“Tanggapan Yy: ul ke alam kesadaran da pat dukungan atau

rintangan dan apan tanggapan akan
menimbulkan rasa senang, sed rintangan terhadap tanggapan akan

menimbulkan rasa tidak senang”.

Motivasi merupakan salah satu hal yang penting dalam pencapaian tujuan
pendidikan serta mempunyai pengarahan besar terhadap kegiatan belajar mengajar.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sardiman (2000:75) bahwa dalam kegiatan



belajar mengajar motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang memberikan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar tersebut tercapai.

Terjadinya motivasi pada diri seseornag dapat dipengaruhi oleh diri sendiri

maupun dari luar, sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhibbin (1995:136):

| ke dalam d aitu:
| dan ke yang be dalam diri individu

siswa yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.

Motivasi di

1. Motivasi i

i ekstrinsik; hal dan keadaan yang datang dari lua siswa
juga mendorongnya melakukan belajar.

elanjutnya menurut Hasibuan ‘thn Moedjiono (1999:58) menge

erampilan  penguatan
me ahankan motivasi belajar

bahwa gnotivasi itu merupakan perubahan energi pada diri seseo

g yang
sebel ahului tanggapan.

Be rkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa seseo ermotivasi

karena adanya do ng diawali @leh adanya terhadap stimulus

yang ada. Apabila gapan S p pene keterampilan dalam

memberi penguatan dalam PBM baik,“maka responnya akan baik pula. Respon
inilah yang akan melahirkan keinginan untuk memiliki motivasi yang baru sehingga
tujuan pendidikan tercapai dengan sempurna, sebagaimana telah diuraikan di atas.

Logis kiranya jika dikatakan bahwa tanggapan siswa terhadap penerapan
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keterampilan dalam memberi penguatan dalam PBM akan mempengaruhi belajar
siswa.

Kajian teoritis di atas menarik untuk dianalisa. Sejauhmana kebenaran teori
yang menyatakan adanya kaitan antara variabel tanggapan siswa terhadap

keterampilan guru dalam memberikan penguatan dalam PBM dengan motivasi

belajar mereka pad k mengkaji_teori-teori di atas akan

diukur melalui i i tanggapan siswa

terhadap penerapan keterampilan memberi penguatan dalam PBM, perlu diketahui

indik ang meliputi indikator tanggapan positif, negati ikator
motiva ajar siswa. Berikut ini Abin Syamsudin (1999:40) me ukakan

indikater yang dijadikan pedoman #gukuran suatu motivasi belaj
\-"
ST

= |
urasi kegiatan (berapa Iar’arZ«%npuan penggunaan waktun

lakukan kegiatan).
si kegiatannya (berapa sering kegitan dilakukan eriode
wa rtentu).

3. Persistensi pan dan kelekatannya pa ertentu).

Ketabahan, an dan dalam adapi rintangan dan

kesulitan untuk mencapai tujuan.
5. Deposi (pengabdian) dan pengorbanan untuk mencapai tujuan.
6. Tingkat aspirasinya yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.
7. Tingkat kualifikasi dari prestasi/produk/out put yang dicapai dari kegiatan.

8. Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.
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Dari kerangka pemikiran di atas secara skematis dapat digambarkan sebagai

berikut:
17 Analisis Korelasi 41
Tanggapan siswa terhadap penerapan Motivasi belajar pada mata
keterampilan penguatan dalam PBM pelajaran PAI
A. Tanggapan 1. Durasi kegiatan
1. Positif 2. Frekuensi kegiatan
2. Negatif 3. Persistensinya
B. Keterampilan Penguatan 4. Ketabahan, keuletan dan
1. Ket. penguatan verbal kemampuan
2. Penguatan isyarat 5. Deposi
3. Penguatan dengan kegiatan 6. Tingkat aspirasinya
4. Penguatan dengan kontak 7. Tingkat  kualifikasi  dari
fisik prestasi
5. Penguatan berupa benda/ | | 8. Arah sikap
simbol Vs

=
l.‘.‘\
.\
‘ 7} P N\ 7}

Siswa sebagai Responden

E. Hipetesis

Is adalah suatu jawaban yang bersifat sem rhadap

permasa enelitian, sampai terbukti melalui data yang ter . Apabila

peneliti telah m permasalahan penelitian an seksama serta

menetapkan angg I sementara, Yyang
kebenarannya masih perlu diuji (di b ebenaran), inilah hipotesis (Arikunto,
1998:67).

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Terdapat
hubungan antara tanggapan siswa terhadap keterampilan guru dalam memberikan
penguatan dengan motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran PAI”. Artinya,

jika tanggapan siswa terhadap penerapan keterampilan guru dalam pemberian
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penguatan ketika PBM baik, maka motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran
al-Qur’an Hadits akan baik. Begitu juga sebaliknya, jika tanggapan siswa terhadap
keterampilan guru dalam memberikan penguatan kurang/negatif, maka motivasi
belajar mereka dalam mata pelajaran PAI akan menurun.

F. Langkah-langkah Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, enentukan langkah-langkahnya

sebagai berikut

|

ta yang akan dikumpulkan untuk memecahkan per

1. Jenis Data

i atas

adalah alitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif bers ri hasil

observasi, wawancara dan studi do entasi dari hasil menelaah literatur.
S data kuantitatif be ﬁ" sejumlah responden
di sebagai sampel penelitian,/r R

' h

2. Sumber Data
data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yakni su primer
dan a sekunder. Sumber data primer diperoleh dari sisw. dikan

sebagai sampel d elitian. sedangkan sumber der diperoleh dari

buku-buku, buleti er bac in_yang
ini.

a. Lokasi penelitian

terhadap penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dipusatkan pada siswa kelas VIII SMPN 46
Bandung. Lokasi penelitian ini sengaja dipilih sebagai tempat penelitian
dikarenakan disinilah secara kebetulan permasalahan ditemukan dan

tersedianya sumber data yang diperlukan.
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b. Populasi dan sampel

Adapun populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
1998:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 46
Bandung. Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti

(Arikunto, 1998:117).

Dalam penelitian ini penuli il sampelnya sebanyak 60 orang, hal

kurang dari 100 | diambil seluruhnya, sehing tiannya merupakan

pene lasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih besa maka
sampe t diambil antara 10%-15%, 20%-25%" atau lebih. emikian

penulis berkecenderungan untuk mengambil sampelnya dari populasi 34%, yakni

va. Untuk lebih jelasny

&bagan di bawah ini.

Tabel |

00 = 60,86 dibulatkan

am penelitian ini dapat dil

Penyebaran Populasi

Populasi

1A 21 25 46

I B 21 23 44

Imc 22 24 46
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1D 19 24 43
Jumlah 83 96 179
Tabel 11
Sam litian
Kelas Jumlah
L P

3. Metode dan

Metode yang digunakan dala

Pengu

penelitian ini metode deskriptif, yaitu

metode yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan

atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian, ketepatan metode ini juga

didasarkan pada pendapat Winarno (1990:139) yang menyatakan bahwa
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aplikasi metode ini dimaksudkan untuk penyelidikan yang tertuju pada

pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang.

Dalam penggunaan metode penelitian tentunya tidak terlepas dari landasan
teoritiknya, maka untuk memperoleh landasan teoritiknya tersebut mengadakan

penelitian kepustakaan yang dimaksudkan untuk menunjang penganalisaan

terhadap perma untuk atkan data lapangan

. yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencacatan secara sistematis
ter fenomena-fenomena %‘n dijadikan sasaran

p tan
1998:76). Teknik ini p%%nakan untuk menggali g

kenyataan-kenyataan yang berlangsung di lapangan atau di lokasi penelitian, seperti

if lokasi SMPN 46 Bandung dalam melangsung ksanaan

r mengajar bidang studi PAI. Teknik yang di gingat

dengan pengam ra langsung data dapat adili apa adanya dan
a:J‘mlatiﬁ‘dihi‘

melakukan te ai berikut:

ervasi

si adalah cara menghimpun bahan-bahan

kemungkinan dug
b. Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan
muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan (Sudijono, 1998:82).

Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan untuk menghimpun data tentang

tanggapan siswa terhadap keterampilan guru dalam memberikan penguatan
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(reinforcement) dengan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAL.

Wawancara ini ditunjukan kepada kepala sekolah SMPN 46 Bandung, guru mata

pelajaran PAI serta siswa.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Menurut bapak, mengapa tujuan pembelajaran harus disampaikan kepada siswa?

2. Menurut bapak, apa akibatnya kalau guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran?

3. Menurut bapak, mengapa guru harus memberikan motivasi kepada siswa dalam
menyelesaikan tugas kelompok secara bersama-sama?

4. Apa akibatnya kalau guru tidak memberikan motivasi kepada siswa dalam
pembelajaran secara berkelompok?

5. Bagaimana cara bapak dalam mem

6. Bagaimana cara bapak dalam me
pembelajaran se

7. Menurut bapak,
siswa dalam pe n kooperatif?

8. Kapan penjelasan materi bapak sampaikan kepada siswa?

penguatan kepada siswa?
ateri kepada siswa dengan

guatan kepada

9.A njadi pertimbangan bapak untuk memberikan peng da
Sis pembelajaran secara berkelompok?
10. S berikan penguatan, kegiatan apalagi yang bapak |

11. Ap dalam memberikan penguatan, bapak juga menyertakan de
kegiatan lain seperti tanya jawab? Apa alasannya?
12. Bagaimana cara bapak dalam mengzi

?anisasikan siswa dalam pembelajaran
cara berkelompok? o \p_-;:
menjadi pertimbangan < dalam mengorganisasikan si
ok belajar dalam pembelaj ';;kq eratif?
rut bapak, bagaimana cara guru dalam melakukan bimbingan pa

kelompok belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif?
juga
?

15. Menurut bapak, mengapa bimbingan dalam belajar secara kelompok
16. pak, mengapa guru harus evaluasi terhadap hasil pe

cara bapak dalam memberikan evaluasi terhadap ha
?

.b.

18. Setelah mem luasi terhadap hasil pembelaj lam kelompok,
kegiatan apalag ak lakukan?
19. Bagaimana car mm adap hasil belajar

siswa
dalam kelompok secara bersama-s

20. Dengan memberikan penghargaan terfiadap hasil belajar siswa, tujuan apa yang
bapak inginkan dalam pembelajaran?
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c. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden baik tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
lakukan (Arikunto, 1998:140). Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan

siswa terhadap keterampilan guru memberikan penguatan. Alasan menggunakan

teknik ini agar siswaJlebih leluasa d wab pertan yang diajukan.
Dengan de apat di‘atif jawaban terdiri

dari lima, yaitu a, b, c, d, dan e. Setiap sampel yang memilih alternatif jawaban

terse berurutan diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1 untuk perm ositif.

Sedan ntuk permasalahan negatif skor diberikan sebaliknya.

. Studi Kepustakaan ‘L
kepustakaan yang dima / ini adalah penulis menc

buk u untuk mengungkapkan ‘teori-teori dan konsep-konsep yan rsifat

teoritik,gyang berkaitan dengan masalah yang diteliti guna membantu pemecahan

masa ian.
4. An Data
Aspek yan alam penelitian ini i abel, yaitu variabel
pertama tentang ta n siswa ila dalam memberikan
penguatan (sebagai variabel X) dan yang kedua tentang motivasi belajar mereka
dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadits (sebagai variabel Y). Cara pengukuran
kedua variabel tersebut ialah dengan memberikan angket untuk masing-masing

variabel terdiri dari 15 item pernyataan yang telah disediakan alternatif

jawabannya.
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Analisis data dilakukan dengan dua cara sesuai dengan jenis data yang
dikumpulkan, dalam hal ini teknik logika akan digunakan bagi data kualitatif dan

data kuantitatif diolah dengan data statistik.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis statistik adalah

sebagai berikut:
a. Analisis ‘
an ng masing-masing

Analisis | dkan untuk menguji d
ahnya

varia terpisah, yakni variabel X dan variabel Y. Lan

sebag

lat analisis ini dimaksudkan untuk menguji dan mevnghitung variabel X

sebagai berikut:

%n kriteria:

- Untuk variabel X dengan rumus: M = %

ara terpisah, langkah-la

Analisis parsial perindika

an kriteria:

g
N

lima absolu

k variabel Y dengan rumus: M =

dan dii ikan ke dala

05-1, sangat
1,5 - 2,5 berarti rendah
2,5 — 3,5 berarti cukup
3,5 — 4,5 berarti tinggi
4,5 — 5,5 berarti sangat tinggi

2) Uji normalitas masing-masing variabel dengan langkah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang nilai (R) dengan rumus:

R=H-L+1 (Sudijono, 1999:49)
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b) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan rumus:
K=1+(3,3)Logn (Sudjana, 1996:47).
¢) Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus:

Rentang

=79 (Sudjana, 1996:47).
Banyak kelas

d) Membuat tabel distrib ensi tiap variabel.

nilai rata-rata/ mean denga

Variabel X, X = %
>fi

Variabel YY = % (Sudjana, 1996:67).
|

- Mencari nilai gan rumus:

Me =b+ p( (Sudjana, 19

- Mencari nilai modus (Mo) dengan rumus:

Mo =3 Md - 2M ‘
enentukan nilai standar deviasi (SD) dengan rumu

jana, 1996:95).

g) Tabel distribusi fre observasi dan ekspektasi dengan

menghitung Z skor, Z tabel, Li dan Ej, berdasarkan ketentuan:

X - X

Z skor = , Li=LxN, Oi=f;

h) Menentukan nilai chi kuadrat (%), dengan rumus:
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Xt=3 E i (Sudjana, 1996:276)

1) Menentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus:
dk=k-3 (Sudjana, 1996:293).

j) Menentukan nilai x* tabel dengan taraf signifikasi 5%.

k) Menginterpretasikan ujian normalitas dengan ketentuan:
. x* tab aberdi‘al
x” hitung > x* tabel , maka berdistribusi tidak normal

Korelasi
1sis ini dimaksudkan untuk mengukur kadar keterkaitan a variabel

b.

. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

enentukan persamaan r /@ dengan rumus:
vy :

= a + bX, dimana:

(EXi%)(2Yi) - (EXi)(EXiYi)
n.EXi — (EXi)

~ nEXIYi - (EXi)(2Yi)

. (Sudjana, 1996:315)
>Xi)

2) Menguj
> Jika Fic hitung < F tavel, =
> Jika Fic nitung > F tabel, = regresi tidak linier.

3) Menghitung harga koefisiensi korelasi dengan ketentuan:

Jika kedua variabel berdistribusi normal dan persamaan regresinya
linier, maka rumus korelasi yang digunakan adalah rumus korelasi

Product Moment, yaitu:
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o NZ XY -(ZX)TY)
Y \/_Nzxz—(zx)z__NzYz—(zY)zJ

(Suharsimi, 1998:259).

Jika salah satu atau kedua variabel tidak berdistribusi normal atau
persamaan regresinya tidak linier, maka digunakan rumus rank

difference correlation, yang dikemukakan oleh Spearman, yaitu:

harsimi, 1998:262)

'Menentukan nilai t dengan rumus:
r<n-2 .

t= (Sudjana,
Vi-r?

Menghitung t tabel Maraf signifikansi 5 %

Pengujian hipotesis de tentuan :

- Hipotesis diterima apabila t hiwng > t tabel

1377).

- Hipotesis ditolak apabila t hitung <t tabel

afsirkan harga koefisien korelasi dengan kriteria se
s/d 0,20 = korelasi sangat rendah

0,20 s/d 0,40 = korelasi rendah

i, 1998:260)
6) Uji pengaruh antar variab erhadap variabel Y ditentukan dengan
formula Kelly sebagaimana dikemukakan Hasan Gaos (1983:116),

- Menghitung derajat tidak ada hubungan, dengan rumus:

k=+v1-r?
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Menghitung derajat pengaruh variabel X terhadap variabel Y,
dengan rumus:

E =100 (1-K)

DA



